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Halagah yang ke-59 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitab Al
Ushulu AtsTsalatsah wa Adillatuha (3 Landasan utama dan dalil-
dalilnya) yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab
bin Sulaiman At Tamimi rahimahullah.

Kemudian beliau mengatakan

. Us Do 5
makna dari firman Allah Dp___’é bangunlah dirimu, karena orang
yang berselimut dalam keadaan dia tertidur atau berbaring,

Dp_’éfbangunlah AP L"s maka berilah peringatan. Apa maksud
0, % LUs di sini
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. ; | maksudnya adalah peringatkanlah mereka dari
kesyirikan. Wahai manusia jangan kalian berbuat syirik, jangan
kalian menyekutukan Allah. Menakut-nakuti mereka itu namanya
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indzar, antum mengingatkan orang jangan dekat dekat dengan
kabel ini itu namanya 3 i,, mengingatkan dia menakut-nakuti
mereka melarang mereka, melarang mereka dari kesyirikan bukan
hanya disitu saja tapl juga »ru>gidl J| g¢c3 49, dan mengajak
mereka kepada Tauhid, jadi saling melazimkan satu dengan yang
lain.

Orang yang mengingatkan manusia dari kesyirikan, melazimkan
dia mengajak mereka kepada Tauhid, melarang dari kesyirikan
berarti otomatis mengajak manusia untuk tidak menyekutukan
Allah yaitu intinya adalah mentauhidkan Allah. Tidak
menyekutukan berarti memisahkan, mengingatkan mereka dari
kesyirikan berarti mengajak mereka untuk bertauhid. Orang yang
mengajak kepada Tauhid melazimkan dia untuk mengingatkan
manusia dari kesyirikan

sl oIl seon s dadl e Lo

disebutkan oleh beliau dua-duanya supaya lebih jelas maknanya,
bahwasanya di sana ada Nafyun dan di sana ada Isbat, di sana
ada Targhib dan di sana ada Tarhif ada dorongan dan juga ada
peringatan.

Ini ayat yang kedua, dari kalimat [, >0 Us diketahui
bahwasanya maksud dari indzar di sini adalah mengingatkan
mereka dari ke syirikan. Tentunya ketika beliau pertama kali
disuruh untuk indzar ini tidak langsung kepada kaumnya secara
terang-terangan. Kita tahu bahwa di sana ada marhalah
jahriyyah, jadi [, > ldi sini jangan dibayangkan beliau
langsung dakwah jahriyyah tapi beliau dakwah indzar dengan
sirriyyah terlebih dahulu selama kurang lebih 3 tahun yaitu
setelah turunnya surat Al-Muddatsir ini beliau menjadi seorang
Rosul, berdakwah dengan sembunyi-sembunyi dengan perintah dari
Allah [J. Jadi indzar tidak identik dengan terang-terangan di
dalam dakwah, mengingatkan bisa juga dalam keadaan dia sirr.

Beliau mulai terang-terangan didalam dakwah ketika turun
firman Allah []
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[Ash Shu’'ara”:214]
Berikanlah peringatan kepada keluargamu yang dekat.

Kemudian beliau naik ke atas bukit Shofa kemudian mendakwahi
mereka. Mulailah di sini ada Jahr di dalam dakwah, berarti
indzar terkadang dengan sirr terkadang dengan jahr, tidak
harus indzar itu dengan jahr
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sampaikan saja, dan ini adalah kewajiban seorang Rosul hanya
indzar saja

or o000 Tl L0 Y | LW I o L O S
[An Nahl:35]

Tidaklah menjadi kewajiban seorang rasul kecuali hanya
menyampaikan saja. Mengingatkan tentang adanya azab

IBPRY, U IPNE
Allah tidak mengatakan berikanlah mereka hidayah, tidak,

karena ini bukan kemampuan seorang Rosul kemampuan mereka yang
bisa mereka lakukan hanyalah Indzar saja, mengingatkan mereka.
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